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Abstract. Premenstrual syndrome is a condition that includes several physical and
psychological symptoms and occurs before the menstrual phase. This condition
occurs in women, especially during the reproductive age. The prevalence of
premenstrual syndrome is in the age range of 16-45 years, and in Indonesia, around
85% of adolescents in the total reproductive age population experience premenstrual
syndrome. One of the factors influencing premenstrual syndrome symptoms is the
level of stress. The aim of this study is to determine the level of stress and
premenstrual syndrome symptoms in female students at the Faculty of Medicine,
Islamic University of Bandung. This research uses a descriptive method. The data
subjects are female students of the Faculty of Medicine, Islamic University of
Bandung, in the 1st-3rd year of the 2022-2023 academic year, with a total of 102
respondents. Data were obtained from the completion of questionnaires for stress
levels and premenstrual syndrome symptoms. Data analysis used univariate tests. The
results of this study show that 59 students (58%) experience moderate stress levels,
and 50 students (85%) have premenstrual syndrome symptoms. The high level of
activity and academic burden on medical students results in an increasingly severe
level of stress experienced.
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Abstrak. Sindrom pramenstruasi merupakan suatu kondisi yang meliputi beberapa
gejala fisik dan psikologis dan terjadi sebelum fase menstruasi. Kondisi ini terjadi
pada perempuan terutama pada usia produktif. Prevalensi kejadian sindrom
pramenstruasi ini berada pada usia 16-45 tahun dan di Indonesia sekitar 85% remaja
dari total populasi usia reproduksi mengalami sindrom pramenstruasi. Salah satu
faktor yang mempengaruhi gejala sindrom pramenstruasi adalah tingkat stres. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui tingkat stres dan gejala sindrom pramenstruasi pada
mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif. Subjek data adalah mahasiswi Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Bandung tingkat 1-3 tahun ajaran 2022-2023 dengan jumlah
responden 102 orang. Data diperoleh dari pengisian kuesioner untuk tingkat stres dan
gejala sindrom pramenstruasi. Analisis data menggunakan uji univariat. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa sebanyak 59 mahasiswi (58%) mengalami tingkat
stres sedang dan 50 mahasiswi (85%) memiliki gejala sindrom pramenstruasi yang
berat. Tingginya aktivitas dan beban akademik pada mahasiswi kedokteran
mengakibatkan tingkat stres yang dialami semakin berat.

Kata Kunci: Mahasiswi Kedokteran, Sindrom Pramenstruasi, Stres.
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A. Pendahuluan

Wanita yang berada dalam usia reproduktif, yaitu berada di antara usia menarche sampai
menopause akan mengalami suatu kondisi menstruasi. Sebelum terjadinya menstruasi,
seseorang biasanya akan mengalami beberapa gejala yang disebut dengan kondisi sindrom
pramenstruasi (PMS) (1). Sindrom pramenstruasi ini merupakan suatu kondisi adanya
perubahan gejala fisik maupun psikologis pada saat fase luteal, atau dimulai saat setelah ovulasi,
dan diakhiri dengan terjadinya suatu proses menstruasi atau sekitar 2-5 hari sebelum terjadinya
fase menstruasi (2)(3). Sindrom pramenstruasi ini memiliki beberapa gejala, meliputi gejala
fisik seperti adanya nyeri kepala, nyeri pada area tubuh, nyeri area payudara, mudah merasa
lelah, kram perut, perubahan libido, sulit buang air besar, dan adanya pembengkakan di bagian
tubuh tertentu. Selain gejala fisik terdapat gejala psikologis seperti, mudah marah, perubahan
suasana hati yang cepat, rasa cemas, depresi, dan juga peningkatan keinginan untuk
mengonsumsi makanan tertentu. Penyebab dari PMS belum diketahui secara pasti, namun
memiliki hubungannya dengan faktor genetik, lingkungan, dan juga psikologis yang dapat
memengaruhi produksi hormon (4)(5).

Berdasarkan dari survey epidemiologi World Health Organization (WHO), frekuensi
usia wanita PMS dengan tingkat keparahan yang dapat menganggu aktivitasnya sehari-hari (6).
PMS dengan gejala yang menganggu biasanya terjadi pada usia 16-45 tahun. Terdapat adanya
peningkatan prevalensi terhadap PMS. Dan menurut data terbaru yang diperoleh dari
Departemen Kesehatan tahun 2014, Indonesia memiliki rata-rata kejadian PMS pada remaja
sekitar 85% dari seluruh total populasi usia reproduksi dan juga sebanyak 2-10% wanita
mengalami gejala PMS yang berat (7).

Sindrom pramenstruasi dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti seperti usia, indeks
massa tubuh, stres, usia menarche, penggunaan kontrasepsi, dan status perkawinan seseorang
(8). Stres merupakan salah satu faktor yang memengaruhi gejala yang terjadi saat PMS. Stres
merupakan suatu kondisi yang terjadi di dalam tubuh ketika adanya kondisi tertentu. Stres dapat
terjadi karena adanya stresor yang diakibatkan karena interaksi individu dengan interaksi
lingkungan dan hal tersebut mengakibatkan perubahan emosional ataupun perilaku seseorang.
Stres bisa memberikan dampak yang buruk pada tubuh seseorang seperti sakit kepala, jantung
berdebar, perubahan nafsu makan, dan juga dapat menganggu siklus menstruasi yang
berhubungan dengan gejala sindrom pramenstruasi (9)(10).

Stres dapat terjadi di semua kalangan, salah satunya adalah mahasiswa. Pada mahasiswa
stres seringkali diakibatkan karena penyebab interpersonal yaitu hubungan sosial dengan orang
sekitar, intrapersonal yaitu yang berasal dari diri sendiri, lingkungan terjadi akibat padatnya
tempat tinggal ataupun kenyamanan pada lingkungannya, dan akademik yang berhubungan
dengan mahasiswa dan berasal dari aktivitas, jadwal, pelajaran, dan tugas (11).

Besarnya aktivitas dan tuntunan akademik pada mahasiswa kedokteran mengakibatkan
para mahasiswa memiliki tingkat stres, depresi, dan kecemasan yang lebih tinggi daripada
dengan mahasiswa lain, hal tersebut dikarenakan mahasiswa kedokteran memiliki jadwal dan
aktivitas akademik yang lebih berat dibandingkan mahasiswa fakultas lain. Stres yang terjadi
tersebut dapat mengubah regulasi pengeluaran hormon hypothalamic pituitary-gonadal (HPG),
yang dapat mengakibatkan salah satunya adalah nyeri. Hal tersebut akan memperburuk suatu
gejala sindrom pramenstruasi yang dapat menganggu aktivitas akademik pada mahasiswi
kedokteran (12)(13).

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dengan menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan kuesioner tingkat stres dan gejala sindrom
pramenstruasi. Kuesioner tingkat stres menggunakan Perceived Stres Scale dan untuk gejala
sindrom pramenstruasi menggunakan Shortened Premenstrual Assesment Form (SPAF).
Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswi FK UNISBA dengan kriteria inklusi, yaitu
mahasiswi tingkat 1-3 tahun ajaran 2022-2023 FK UNISBA yang bersedia menjadi responden,
berusia 17-22 tahun, dan yang sudah mengalami menstruasi. Mahasiswi yang memenuhi kriteria
inklusi dan tidak termasuk kriteria eksklusi yaitu berjumlah 102 orang. Penelitian dilakukan
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dalam periode bulan Maret-November 2023.

Teknik sampling pada penelitain ini menggunakan propotional sampling. Jumlah
sampel yang didapatkan adalah 102 mahasiswi. Analisis data menggunakan uji univariat.
Ethical clearance (EC) untuk penelitian ini diperoleh dari Komite Etik Penelitian Kesehatan
UNISBA Nomor 039/KEPK-Unisba/V//2023.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Indeks Massa Tubuh
Distribusi frekuensi berdasarkan indeks massa tubuh dijabarkan dalam tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Indeks Massa Tubuh

Indeks Massa Tubuh Frekuensi (N) Persentase (%)
Sangat Kurus 3 3
Kurus 13 13
Normal 63 62
Gemuk 5 5
Obesitas 18 17
Total 102 100.0

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rerata Indeks Massa Tubuh (IMT)
sebagian besar responden memiliki IMT Normal sebanyak 63 orang (62%), sangat kurus 3 orang
(3%), dan obesitas 18 orang (17%).

Distribusi Frekuensi Tingkat Stres
Distribusi frekuensi tingkat stres dijabarkan dalam tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres

Tingkat Stres Frekuensi (N) Persentase (%)
Ringan 34 33
Sedang 59 58
Berat 9 9
Total 102 100.0

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat stres mahasiswi Fakultas
Kedokteran sebagian besar berada pada kriteria stres tingkat sedang sebanyak 59 orang (58%),
kemudian stres ringan sebanyak 34 orang (33%), dan sebagian kecil mengalami tingkat stres
berat sebanyak 9 orang (9%).

Vol. 4 No. 1 (2024), Hal: 332-338 ISSN: 2828-2205


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215411124923

Gambaran Tingkat Stres dan Gejala Sindrom Pramenstruasi pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran | 335

Distribusi Frekuensi Gejala Sindrom Pramenstruasi
Distribusi frekuensi gejala sindrom pramenstruasi dijabarkan dalam tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Gejala Sindrom Pramenstruasi

Gejala PMS Frekuensi (N) Persentase (%)
Ringan 8 7,8
Sedang 26 25,5
Berat 68 66,7
Total 102 100.0

Hasil analisis yang disajikan pada tabel 3 menunjukkan bahwa mahasiswi Fakultas
Kedokteran sebagian besar memiliki gejala premenstrual syndrome berat yaitu sekitar 68 orang
(66,7%), untuk gejala sedang sebanyak 26 orang (25,5%), dan hanya sebagian kecil yang
memiliki gejala ringan yaitu sebanyak 8 orang (7,8%).

Gambaran Tingkat Stres dan Gejala Sindrom Pramenstruasi pada Mahasiswi Fakultas
Kedokteran

Tabel 4. Gambaran Tingkat Stres dan Gejala Sindrom Pramenstruasi pada Mahasiswi Fakultas

Kedokteran
Karakteristik Frekuensi (N) Persentase (%)
Tingkat stress sedang 59 58
Gejala PMS berat 68 66,7

Masa-masa kuliah bagi sebagian mahasiswi dianggap cukup berat untuk dijalani. Butuh
waktu untuk beradaptasi dengan lingkungan dan sistem pembelajaran yang ada pada dunia
perkuliahan. Aktivitas yang banyak, persaingan untuk menjadi yang terbaik dan tekanan di
segala sisi menimbulkan tingginya tingkat stres. Hal yang dianggap sebagai sebab dari stres
terjadi apabila telah berada diluar kendali, sulit diprediksi dan menantang batas kemampuan
seseorang hingga timbul konflik dalam diri sendiri. Apabila hal tersebut tidak bisa diatasi maka
akan timbul rasa tidak nyaman dalam diri dan juga timbul stres (8).

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden mahasiswi fakultas kedokteran
UNISBA mengalami tingkat stres sedang dan hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Imro’atul Mufidah (2018) yang menunjukkan bahwa sebagian besar mengalami tingkat
stres sedang. Kondisi tersebut diakibatkan karena mahasiswi cenderung mengalami kesulitan
untuk beradaptasi pada lingkungan, teman, dan peraturan baru (14). Hal tersebut diakibatkan
karena stres akademik yang dapat didefinisikan sebagai keadaan ketika seseorang mengalami
tekanan yang berasal dari stressor akademik yang berkaitan dengan pendidikan dan pengetahuan
Hal ini juga didukung oleh penelitian pada mahasiswi FK UISU oleh Usfa Imami (2022) yang
menyatakan bahwa hal tersebut diakibatkan karena perbedaan cara beradaptasi, hubungan
sosial, dan strategi ataupun coping seseorang melawan stres tersebut (15). Stres merupakan
suatu interaksi dan suatu proses dinamis ataupun homeostais di dalam tubuh yang meliputi
respons fisik, emosional, dan respon psikologis antara individu dengan lingkungannya. Stres ini
juga memiliki perbedaan pengertian menyesuaikan dengan kondisi yang berbeda-beda setiap
individunya. Setiap individu dapat mengalami stres kapanpun dan umumnya seseorang dapat
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mengatasi stres jangka pendek maupun jangka panjang sampai stres tersebut berlalu (16).

Stres merupakan suatu interaksi dan suatu proses dinamis ataupun homeostais di dalam
tubuh yang meliputi respons fisik, emosional, dan respon psikologis antara individu dengan
lingkungannya. Stres ini juga memiliki perbedaan pengertian menyesuaikan dengan kondisi
yang berbeda-beda setiap individunya. Setiap individu dapat mengalami stres kapanpun dan
umumnya seseorang dapat mengatasi stres jangka pendek maupun jangka panjang sampai stres
tersebut berlalu. Stres ringan merupakan stres yang dapat dirasakan oleh setiap individu dan
terjadi hanya dalam beberapa menit atau jam. Stres sedang dapat terjadi lebih lama dari stres
ringan. Stres yang terjadi sampai beberapa minggu dan tahun itu merupakan suatu kondisi stres
berat yang dapat mengakibatkan kelelahan fisik maupun mental secara berlebih (17)(18)(19).

Berdasarkan dari gambaran tingkat gejala sindrom pramenstruasi pada mahasiswi
fakultas kedokteran Universitas Islam Bandung Sebagian besar mengalami gejala berat. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan pada mahasiswi DIl Kebidanan dan didapatkan hasil
sebanyak 115 mahasiswi mengalami gejala sindrom pramenstruasi berat dan sebanyak 32
mahasiswi mengalami gejala sindrom pramenstruasi ringan. Hal ini terjadi akibat adanya
perbedaan aktivitas fisik, asupan makanan, dan pola gaya hidup lainnya (19). Sindrom
pramenstruasi merupakan kumpulan gejala somatik dan afektif bermanifestasi pada saat faset
luteal siklus menstruasi atau 2-14 hari sebelum terjadinya menstruasi dan akan hilang bersamaan
dengan munculnya menstruasi atau beberapa hari setelah menstruasi. Sindrom pramenstruasi
merupakan masalah yang paling banyak dilaporkan oleh perempuan di belahan bumi sebelah
manapun. Di Indonesia pun, sebanyak 260 orang perempuan usia subur, didapat sebesar 95%
perempuan mengalami setidaknya satu gejala sindrom pramenstruasi dan 3,9% perempuan
mengalami gejala sindrom pramenstruasi dengan tingkat sedang hingga berat. Banyak penelitian
yang yang melaporkan bahwa tingkat keparahan gejala sindrom pramenstruasi dapat
memepengaruhi kualitas hidup dan partisipasi akademik yang signifikan pada mahasiswa/i.
Gejala-gejala yang sering dialami oleh responden saat mengalami sindrom pramenstruasi adalah
sensitif atau mudah tersinggung atau mudah marah, merasa mudah lelah, merasa cepat sedih
dan nyeri perut. Tingkat keparahan gejala sindrom pramenstruasi dapat memepengaruhi kualitas
hidup dan partisipasi akademik yang signifikan pada mahasiswi (20)(21).

Gejala kejiwaan menjadi hal yang utama terjadi pada gejala sindrom pramenstruasi.
Menurut beberapa peneliti, faktor utama yang mempengaruhi gejala kejiwaan adala
ketidakseimbangan kadar hormon estrogen dan progesteron dalam tubuh sebelum memasuki
masa menstruasi. Hormon estrogen dan progesteron mempengaruhi kadar serotonin di otak.
Kadar serotonin secara langsung mempengaruhi suasana hati dan menyebabkan perubahan
psikologis, fisik, dan perilaku (22).

Gejala perilaku PMS yang paling umum adalah kelelahan. Wanita yang menderita PMS
mengalami perubahan hormon estrogen dan progesteron. Pada titik ini, ketidakseimbangan
hormon estrogen dan progesteron juga terjadi pada wanita yang menderita PMS. Ini berarti kadar
progesteron menurun dan kadar estrogen meningkat. Perubahan hormonal ini mempengaruhi
dan mengurangi sintesis serotonin. Kadar serotonin sendiri mempengaruhi suasana hati dan
perilaku. Kadar serotonin berfluktuasi sepanjang siklus menstruasi, dan aktivitas serotonin itu
sendiri berhubungan dengan kelelahan. Selain itu, perubahan kadar serotonin selama siklus
menstruasi berhubungan dengan gejala seperti depresi, kecemasan, dan agresi (22).

D. Kesimpulan
Berdasarkan atas hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:
1. Tingkat stres mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung sebagian besar
berada pada kriteria stres sedang.
2. Gejala premenstrual syndrome mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Bandung sebagian besar berada pada kriteria berat.
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